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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Dalam menjatuhkan putusannya terhadap penetapan hak asuh anak dibawah
umur, hakim akan mempertimbangkan peraturan Undang-Undang No 1 tahun
1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam serta peraturan lainnya.
Terlebih alat bukti serta keterangan saksi di dalam persidangan menjadi
pertimbangan seorang hakim untuk memberikan putusan. Meskipun hak
hadhanah berada pada ayahnya, namun hal tersebut tidak boleh menyebabkan
hubungan antara anak dengan ibunya menjadi putus.

Jika selama persidangan hingga pemberian putusan yang diberikan oleh
majelis hakim memberatkan salah satu pihak atau merugikan salah satu pihak
tanpa adanya aturan hukum yang digunakan, maka dari salah satu pihak yang
dirugikan dapat mengajukan banding, kasasi, maupun peninjauan kembali

agar dapat memperoleh putusan yang seadil-adilnya

B. Saran

Adapun saran dari penulis sebagai berikut :

1.

Apabila majelis hakim telah memberikan putusan, sebaiknya putusan tersebut

dipatuhi dan dilaksanakan. Jika sewaktu-waktu salah satu pihak melanggar
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atau tidak menjalankan putusan itu dengan baik. Maka dengan peraturan yang
berlaku hak asuh anak dapat dicabut dengan putusan pengadilan yang
menangani masalah tersebut.

Sebelum melakukan upaya hukum dalam sengketa hak asuh anak, harus
diperhatikan beberapa hal guna memperkuat dalil-dalil yang akan dijadikan
suatu perkara. Bahwa dalam melakukan upaya hukum haruslah bersesuaian
dengan alat bukti serta keterangan saksi agar menjadi pertimbangan majelis

hakim dalam memutuskan perkara sengketa hak asuh anak.
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